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        Edisi : 03.2024/Tgl. 21 Januari 2024

DUA TAHAP KEDATANGAN YESUS

“Dan apabila Aku telah pergi ke situ dan telah menyediakan tempat bagimu, Aku 
akan datang kembali dan membawa kamu ke tempat-Ku, supaya di tempat di mana 
Aku berada, kamu pun berada.” (Yohanes 14:3)
 Masih cukup lama sebelum Yesus naik ke surga Dia sudah menjelaskan bahwa 
setelah Dia naik ke surga menyediakan tempat bagi orang percaya, Dia akan datang 
membawa orang percaya ke surga tempat yang sudah disediakan-Nya. Jadi se-
pasti Dia naik ke surga, sepasti itu juga Dia akan datang untuk menjemput pengi-
kut-pengikut-Nya ke tempat yang disediakan. Janji-Nya “Membawa kamu ketem-
pat-Ku” menunjuk kepada bahwa Dia datang melakukan pengangkatan (rapture)-Nya 
ke gereja atau datang di awan-awan mengangkat orang percaya. 
 Menurut rasul Paulus, ini adalah merupakan kedatangan Yesus pada tahap 
yang pertama (1 Tesalonika 4:15-17). Pada tahap ini orang percaya diangkat ber-
sama-sama dengan Dia. Dia akan melepaskan umat-Nya yang setia dari hari pen-
cobaan yang melanda dunia (Wahyu 3:10). Ini merupakan reuni akbar yang penuh 
kemuliaan. Pengangkatan (rapture) ini merupakan doktrin yang sangat menghibur 
bagi orang percaya. Walaupun ada tahapan, tak perlu memberi tekanan pada taha-
pan yang dimaksud, yang perlu ditekankan adalah bahwa Dia pasti datang untuk 
menjemput umat-Nya yang setia kepada-Nya. 
 Tahap kedua adalah penampakan Kristus (revelation/opocalypse atau epiph-
any), adalah saat Yesus akan menjejakkan kaki di bumi untuk mendirikan kerajaan 
milenium atau kerajaan 1.000 tahun. Dalam Yohanes 14:3 dikatakan bahwa dalam 
tahap pertama Dia datang untuk umat-Nya dan tidak seorang pun yang menge-
tahuinya (Matius 24:42-44). Dalam Yudas 1:14 dijelaskan bahwa pada kedatangan 
tahap kedua Ia datang dengan orang-orang kudus-Nya dan dalam Wahyu 1:7, dika-
takan bahwa Ia akan datang di awan-awan dan setiap mata akan melihat Dia. Dalam 
kedatangan tahap kedua, bahwa Dia datang menginjakkan kaki di atas bumi dan 
mendirikan kerajaan 1.000 tahun (melenium). Ada banyak pengikut Kristus menaf-
sirkan bahwa kerajaan 1.000 tahun itu bukanlah fakta historis melainkan hanyalah 
merupakan simbol sedangkan dalam iman GBI, kerajaan 1.000 tahun adalah fakta 
historis. Tetapi soal teori pengangkatan pada saat “pre,mid” atau post tribulation 
(sebelum, saat, atau setelah penderitaan besar), GBI tidak memberi tekanan atau 
menganut salah satu karena yang terpenting adalah kita haruslah selalu bersedia dan 
menyiapkan diri untuk menyambut kedatangan-Nya. Menyiapkan diri dengan tetap 
setia, selalu membangun kehidupan iman dan membangun karakter yang baik dan 
benar juga membangun hidup selalu dekat dengan Yesus. (MT)





2

 Dalam perumpamaan ini sangat jelas memberi gambaran hubungan Allah Bapa, 
Allah Anak dan orang percaya kepada-Nya. Perumpamaan  mengenai pokok anggur 
yang benar menjelaskan tiga oknum yang penting dan hubungan ketiganya:
Pertama adalah mengenai Allah Bapa yang digambarkan sebagai pengusaha ke-
bun anggur. Kebun anggur tidak ada dijelaskan dalam perumpamaan itu tetapi su-
dah pasti anggur itu merupakan gambaran jemaat Tuhan. Jemaat Tuhan adalah us-
aha dari Allah Bapa. Mulai dari Perjanjian Lama Allah telah merencanakan agar di 
dalam dunia terdapat suatu bangsa yang disebut sebagai umat Allah yaitu Israel. Dan 
bangsa Israel inilah umat Allah Perjanjian Lama. Perjanjian Lama adalah gambaran 
yang menunjuk kepada tergenapinya janji Allah dalam Perjanjian Baru. Gereja men-
jadi umat Allah Perjanjian Baru sebagai wujud tergenapinya janji Allah. Jadi sangat 
jelas bahwa karya Allah melalui anak-Nya Yesus Kristus adalah fakta terencana karya 
Allah yang terwujud melalui perjalanan sejarah yang sangat panjang. Jadi Allahlah 
yang menjadi pengusaha yang mengusahakan keberadaan jemaat gereja yaitu tubuh 
Kristus. 
Kedua adalah Yesus Kristus sebagai pokok anggur yang benar. Allah Bapa telah 
mengutus anak-Nya yang tunggal ke dalam dunia untuk menjadi juruselamat ma-
nusia. Yesus adalah hidup bukan saja mengajarkan tentang hidup. Hidup ada dalam 
pokok anggur itu dan hanya orang yang menerima Dia dan tetap hidup di dalam 
Dia yang memperoleh hidup yang sesungguhnya. Menerima Yesus sebagai Tuhan 
dan juruselamat secara pribadi berarti dilahirkan menjadi anak Allah untuk mem-
peroleh hidup yang baru. Orang yang terus menerus membangun hubungan dengan 
Yesus merekalah yang bertahan dan bertumbuh semakin dewasa dalam hidup baru. 
Hubungan inilah yang terus menerus diserang iblis dengan berbagai cara, sebab itu 
haruslah setia kepada Kristus. 
Ketiga adalah murid-murid Yesus yang digambarkan sebagai ranting. Yesuslah 
yang menetapkan dan memerintahkan agar para murid pergi untuk menghasilkan 
buah. Ranting akan berbuah lebat bila tetap tinggal dan menyerap nutrisi dari pokok. 
Bila tidak maka ranting itu tidak akan berbuah sehingga pengusahanya akan memo-
tongnya. Bila berbuah maka pengusaha pun akan merawatnya. Dalam hal ini sangat 
nyata sistem hidup dalam kerajaan Allah. Orang percaya haruslah tetap membangun 
hubungan dengan Kristus sehingga Allah Bapa akan terus melakukan karya indah-Nya 
yang sempurna melalui hidup umat-Nya di dalam Kristus. (MT)

HIDUP DALAM KRISTUS Senin, 22 Januari 2024

Sabda Renungan : “Akulah pokok anggur yang benar dan Bapa-Kulah pengusahanya. 
Setiap ranting pada-Ku yang tidak berbuah, dipotong-Nya dan setiap ranting yang 
berbuah, dibersihkan-Nya, supaya ia lebih banyak berbuah. Kamu memang sudah 
bersih karena firman yang telah Kukatakan kepadamu.”(Yohanes	15:1-3)

GeMA 2024 : Bacaan	Sabda	:	Yohanes	15:1-27
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 Yesus kembali mengulang tentang kedatangan Roh Kudus dan karya-Nya 
dalam hidup orang percaya. Roh Kudus yang ditambah dengan istilah Roh Kebe-
naran akan melakukan karya-Nya dalam hidup orang percaya melalui pekerjaan-Nya 
menginsyafkan dan memimpin orang percaya. Roh Kudus menginsyafkan orang per-
caya akan dosa untuk dijauhi dan ditolak dan meninsyafkan akan kebenaran untuk 
dilakukan serta menginsyafkan akan adanya penghakiman untuk semua dosa dan 
kesalahan. Roh Kudus juga menginsyafkan manusia akan dosa. Khotbah yang ba-
gus tentang buruknya akibat dosa belum tentu menginsyafkan para pendengar akan 
dosa-dosanya sehingga mengaku dosa, mohon ampun dan bertobat. Itulah sebabn-
ya iblis berusaha mempengaruhi pengkhotbah agar tidak memberitakan Injil sejati, 
supaya para pendengar tidak pernah menginsyafi dosa-dosanya, tidak perlu mohon 
ampun dan tidak pernah bertobat. Jelas bahwa Roh Kudus haruslah menguasai dan 
memenuhi para pengkhotbah. Hal yang sangat penting adalah bahwa Roh Kudus akan 
memimpin orang percaya kedalam seluruh kebenaran. Roh Kudus menuntun orang 
percaya untuk melihat secara jelas akan buruknya dampak dari dosa yang berusaha 
melumpuhkan kehidupan iman para pengikut Yesus. Roh Kudus bekerja dalam hid-
up orang percaya agar hidup seperti Kristus yang membenci dosa. Ketika Roh Ku-
dus memimpin orang percaya kepada seluruh kebenaran, maka kebenaran pertama 
adalah harus betul-betul menjauhi dan membenci dosa, karena dosa adalah peru-
sak hubungan dengan Allah. Kebenaran kedua adalah semua orang percaya harus 
mencintai kebenaran dan berjuang agar menjalani kehidupan secara benar. Yesus 
adalah kebenaran sejati dan Dia adalah teladan sempurna untuk hidup benar. Kebe-
naran ketiga adalah Roh Kudus akan menuntun orang percaya untuk hidup benar. 
Kebenaran ketiga adalah Roh Kudus akan menuntun orang percaya untuk hidup men-
taati firman Tuhan. Hal itu berarti Roh Kudus akan memimpin orang percaya men-
jadikan firman Tuhan menjadi standar dalam bersikap. Roh Kudus menuntun orang 
percaya bukan saja mentaati Firman tetapi juga mencintai Firman. Jadi semua pengi-
kut Kristus haruslah selalu membuka hati agar Roh Kudus memasuki seluruh aspek 
kehidupannya. Dalam tuntuntan Roh kudus pengikut Kristus menjadi pribadi yang 
berkesempatan luas untuk memasuki hidup, dan yang selalu mengalami pengalaman 
spiritual yang menjadikan hidup kerohanian semakin hidup dan bertumbuh. (MT)

HIDUP DIPIMPIN ROH KUDUS Selasa, 23 Januari 2024

Sabda Renungan : “Tetapi apabila Ia datang, yaitu Roh Kebenaran, Ia akan memimpin 
kamu ke dalam seluruh kebenaran; sebab Ia tidak akan berkata-kata dari diri-Nya 
sendiri, tetapi segala sesuatu yang didengar-Nya itulah yang akan dikatakan-Nya 
dan Ia akan memberitakan kepadamu hal-hal yang akan datang.”	(Yohanes	16:13)

GeMA 2024 : Bacaan	Sabda	:	Yohanes	16:1-33
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DOA SYAFAAT YESUS Rabu, 24 Januari 2024

 Yohanes pasal 17 ini adalah merupakan doa Yesus kepada Bapa di surga. Yesus 
secara sungguh-sungguh berdoa untuk tiga hal yaitu “Berdoa untuk diri-Nya sendiri, 
berdoa untuk murid-murid-Nya dan berdoa untuk semua orang percaya”. 
Pertama Yesus berdoa untuk diri-Nya sendiri (ayat 1-5). Inti dari doa untuk diri-Nya 
sendiri, Dia memohon kepada Bapa “... Bapa telah tiba saatnya permuliakanlah 
anak-Mu, supaya anak-Mu mempermuliakan Engkau” (ayat 1). Saat Yesus memohon 
“Permuliakan anak-Mu, adalah suatu pernyataan bahwa Dia sudah siap dipermuliakan 
Bapa. Yesus sudah siap melaksanakan dan menghadapi klimaks pengorbanan-Nya 
disalibkan, mati dan dikuburkan kemudian bangkit dari kematian. Semua itu harus 
dijalani Yesus untuk memberi hidup yang kekal kepada manusia (ayat 3). Hidup yang 
kekal sebagai realitas hidup yang diberikan kepada orang percaya di dunia kini. Hidup 
yang kekal di dunia kini bukanlah soal lamanya hidup melainkan adalah mengenai 
kualitas hidup. Tetapi hidup kekal juga adalah soal harapan hidup untuk masa depan. 
Hidup kekal dikaitkan dengan kedatangan Kristus untuk umat-Nya yang setia. Kristus 
membawa umat-Nya yang setia hidup dalam keabadian di surga yang kekal. Kemudian 
Yesus berkata dalam doa-Nya “Supaya anak-Mu mempermuliakan Engkau” Yesus 
mempermuliakan Bapa melalui ketaatan-Nya menuntaskan kehendak Bapa. 
Kedua adalah Yesus berdoa untuk murid-murid-Nya, Yesus berkata “... Ya Bapa yang 
kudus peliharalah mereka dalam nama-Mu yaitu nama-Mu yang telah kau berikan 
kepada-Ku supaya mereka menjadi satu sama seperti kita” (ayat 11) Yesus memohon 
agar Bapa menguduskan, mengkhususkan para murid agar dipakai untuk meluaskan 
kerajaan Allah. Yesus juga berdoa agar para murid-Nya bersatu, bekerjasama dan 
saling mendukung dalam pemberitaan Injil. 
Ketiga, Yesus berdoa untuk orang percaya sepanjang zaman.  Ayat 20-26. “Dan bu-
kan untuk mereka ini saja Aku berdoa, tetapi juga untuk orang-orang yang percaya 
kepada-Ku oleh pemberitaan mereka, supaya mereka semua menjadi satu...” (ayat 
20-21). Tentu saja yang didoakan Yesus bukanlah kesatuan organisasi melainkan kesat-
uan rohani yang didasari hidup di dalam Kristus. Kesatuan di dalam Kristus bukanlah 
kesatuan buatan yang tercipta melalui rapat, konfrensi untuk membuat kesepakatan 
bersama. Kesatuan adalah merupakan fakta adanya berbagai perbedaan yang 
dapat disatukan dalam kasih Kristus. (MT)

Sabda Renungan : “Aku tidak meminta, supaya Engkau mengambil mereka dari dunia, 
tetapi supaya Engkau melindungi mereka dari pada yang jahat. Mereka bukan dari 
dunia, sama seperti Aku bukan dari dunia. Kuduskanlah mereka dalam kebenaran; 
firman-Mu adalah kebenaran”	(Yohanes	17:15-17)

GeMA 2024 : Bacaan	Sabda	:	Yohanes	17:1-26
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 Petrus menyaksikan Yesus ditangkap dan ketika Petrus membela Yesus, Yesus 
melarangnya. Petrus menyaksikan Yesus dibelenggu dan diseret secara kasar ke ha-
dapan Hanas dan imam besar Kayafas. Rupanya Petrus tidak pernah menyangka hal 
ini bisa terjadi kepada Yesus. Dan Yesus sedikit pun tidak mengadakan perlawanan. 
Yesus mengetahui saatnya telah tiba bahwa klimakss dari seluruh karya-Nya ada-
lah menyerahkan diri-Nya menjadi korban penebusan dosa menderita dan mati 
di kayu salib. Petrus tidak mengetahuinya yang dia tahu adalah gurunya ditangkap 
dan pasrah saja tidak sedikit pun mengadakan perlawanan. Petrus takut dan belum 
siap mati untuk gurunya seperti pernyataannya. Saat Yesus diserbu pasukan Romawi 
untuk menangkap-Nya, Petrus ketakutan. Yohanes mencatat bahwa Petrus men-
yangkal Yesus tiga kali kemudian ayam berkokok. Petrus langsung menyadari bahwa 
Yesus telah memberitahukan penyangkalannya sebelumnya. Tentu Petrus langsung 
menyadari bahwa dia tak mampu membela gurunya, karena dialah yang membutuh-
kan pembelaan dari guru dan Tuhannya. Orang percaya tak perlu mempersalahkan 
Petrus, tetapi cobalah memposisikan diri pada posisi Petrus, karena mungkin saja kita 
pun akan melakukan hal yang sama bila menghadapi ancaman karena iman. Melalui 
pengalaman Petrus ini kita tahu bahwa iman yang murni bukanlah iman emosional 
yang demonstraktif. Iman yang murni tidak terbentuk hanya dalam waktu yang 
singkat, tetapi membutuhkan waktu yang panjang dan berproses melalui bebagai 
pengalaman. Pada waktu seseorang baru menerima Yesus biasanya imannya sangat 
bergelora, dan penuh semangkat tetapi belum tentu ia mempunyai iman yang murni. 
Tetapi melalui pengalaman menghadapi berbagai pergumulan hidup imannya akan 
terbentuk. Itulah sebabnya bahwa iman yang murni dan sejati hanyalah milik orang 
yang setia. Petrus sedang diproses untuk memiliki iman yang murni. Proses itu dim-
ulai saat Yesus ditangkap disalibkan dan dikuburkan. Petrus menghadapi kesulitan 
besar. Setelah Yesus bangkit dia serba salah karena mengingat penyangkalannya. 
Tetapi justru pada saat itulah Yesus menugaskannya untuk menggembalakan jemaat 
dan gereja Tuhan. Petrus taat dan terus maju hingga mempunyai iman yang murni. 
Zaman sukar akan selalu ada, hendaklah orang percaya  siap menghadapinya. Dalam 
masa sulit bersandarlah kepada Tuhan, bersekutu dengan Roh Kudus setiap saat, 
maka akan terbentuk mempunyai iman yang murni. (MT)

PEMROSESAN YESUS Kamis, 25 Januari 2024

Sabda Renungan : “Ia menyangkalnya, katanya: ”Bukan.” Kata seorang hamba Imam 
Besar, seorang keluarga dari hamba yang telinganya dipotong Petrus: ”Bukankah en-
gkau kulihat di taman itu bersama-sama dengan Dia?” Maka Petrus menyangkalnya 
pula dan ketika itu berkokoklah ayam.”	(Yohanes	18:26-27)

GeMA 2024 : Bacaan	Sabda	:	Yohanes	18:1-27
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 Kerajaan Yesus adalah kerajaan Allah bukan kerajaan dunia. Itulah sebabnya 
Yesus tidak melawan ketika Dia ditangkap untuk disalibkan. Bila Yesus melawan maka 
kekuasaan dunia yang diwakili orang Romawi dan kekuasaan agama yang diwakili 
orang Yahudi akan hancur dalam sekejap. Karena kerajaan-Nya bukan dari dunia maka 
sifat kerajaan-Nya sangat berbeda dengan kerajaan dunia. Ada tiga hal penting sifat 
kerajaan-Nya yang membuktikan bahwa kerajaan-Nya bukan dari dunia: 
Pertama adalah bahwa kerajaan-Nya tidak akan berusaha mengambil alih sistem 
kerajaan dunia. Yesus datang bukanlah untuk mendirikan suatu pemerintahan teokra-
tis yang bersifat politis bahkan bukan pula untuk mendirikan pemerintahan teokra-
tis yang bersifat religius. Sebab itu kepada kerajaan-kerajaan yang ada di dunia ini, 
Yesus menyatakan bila kerajaan-Ku berasal dari dunia maka hamba-hamba-Ku akan 
segera membela-Ku dan mengadakan perlawan. Jadi dalam kerajaan Kristus tidak 
ada perebutan kekuasaan dan juga tidak ada kekerasan apalagi peperangan. Dalam 
kerajaan Kristus orang percaya dipersenjatai dengan senjata rohani (Efesus 6:10-18). 
Jadi kalau dalam gereja terjadi perebutan kekuasaan, sudah pasti gereja itu adalah 
kontra kerajaan Kristus. 
Kedua adalah bahwa kerajaan-Nya berorientasi dan berpusat kepada kebenaran, 
damai sejahtera dan sukacita di dalam dan oleh Roh Kudus (Roma 14:17). Itulah 
sebabnya kerajaan Kristus itu memperoleh kekuatan bukan pada kekuasaan tetapi 
pada penghambaan, bukan pada penguasaan tetapi pada pelayanan. Kemudian 
kekuatannya bukan pada jabatan dan kedudukan melainkan pada pikul salib dan 
penyangkalan diri. Jadi bila mau hidup dalam kerajaan Kristus harus membuang 
keinginan untuk memperoleh segala sesuatu karena dalam Kristus justru haruslah 
menyerahkan segala sesuatu.
Ketiga adalah bahwa dalam kerajaan-Nya pandangan utama haruslah tertuju ke 
masa yang akan datang, karena walaupun kerajaan Kristus itu sudah ada disini dan 
kini tetapi kenyataan dan fakta utamanya adalah kepada kekekalan. Di langit dan dunia 
baru. Klimaks kerajaan Kristus adalah saat Dia datang untu ke dua kalinya menghakimi 
bangsa-bangsa, menghancurkan penguasa dunia dan anti Kristus. Dia akan meng-
hancurkan kuasa iblis, karena Dia akan menjadi Raja untuk selama-lamanya. (MT)

KERAJAAN ALLAH Jumat, 26 Januari 2024

GeMA 2024 : Bacaan	Sabda	:	Yohanes	18:28-40
Sabda Renungan : “Jawab Yesus: ”Kerajaan-Ku bukan dari dunia ini; jika Kerajaan-Ku 
dari dunia ini, pasti hamba-hamba-Ku telah melawan, supaya Aku jangan diserahkan 
kepada orang Yahudi, akan tetapi Kerajaan-Ku bukan dari sini.”	(Yohanes	18:36)
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 Pilatus adalah seorang penguasa politis yang diberi kesempatan untuk menan-
gani perkara Yesus. Itulah sebabnya Pilatus mengatakan bahwa dia berkuasa untuk 
membebaskan dan menyelamatkan Yesus dari tuduhan-tuduhan yang diberikan ke-
pada-Nya. Sebenarnya menurut penyidikan Pilatus sebelumnya Pilatus sudah men-
yatakan bahwa dia tidak menemukan kesalahan pada Yesus. Jadi seharusnya Pilatus 
sudah harus melepaskan Yesus. Tetapi Pilatus takut kepada orang banyak sehingga 
dia takut juga mengatakan kebenaran. Dia mengorbankan kebenaran demi aman dan 
kedudukan. Namun dia masih berusaha berkomunikasi dengan Yesus di tengah keta-
kutan yang melanda jiwanya. Rasa ingin tahu membuat Pilatus bertanya lagi kepada 
Yesus : “Darimanakah asal-Mu?” Tetapi Yesus tidak menjawab. Tentu saja Yesus diam 
karena Dia fokus kepada penderitaan yang harus dihadapai selanjutnya. Tetapi saat 
Pilatus membuat pernyataan bahwa dia berkuasa membebaskan Yesus, Yesus segera 
menjawab “Kau tak mempunyai kuasa apapun terhadap aku, tanpa seijin Bapa”. 
Artinya Allahlah yang memberi kuasa kepada Pilatus. Yesus mau menyatakan bahwa 
semua kuasa yang ada di atas muka bumi ini dimiliki seseorang sejauh dan atas 
izin Allah. Tetapi penyandang kuasa haruslah mempertanggungjawabkannya secara 
benar. Pilatus adalah seorang yang tak bertanggungjawab atas kuasa yang disandang 
karena tak mempertahankan kebenaran atas kuasa politik. Bukan hanya Pilatus teta-
pi umat Allah pun menolak ke-Mesias-an Yesus Kristus. Tetapi Allah tak akan gagal 
dalam menuntaskan karya-Nya untuk menyelamatkan manusia. Melalui sikap para 
penguasa dan umat Allah ini justru karya keselamatan dari Allah melalui Yesus terwu-
jud. Penderitaan demi penderitaan dihadapi Yesus sebagai penggenapan janji Allah 
yang sudah dinubuatkan ratusan hingga ribuan tahun sebelumnya. Perkataan demi 
perkataan diucapkan Yesus di atas kayu salib sehingga perkataan terakhir-Nya “Sudah 
selesai”. Penderitaan dan karya Yesus menyelamatkan manusia dari hukuman dosa 
dosa sudah selesai. Dia telah menanggung hukuman bagi dosa kita dan sukses mem-
berikan jalan keselamatan untuk semua orang. Dia telah berhasil menjadi manusia 
tanpa dosa untuk menyelamatkan manusia. Dia menjadi manusia tetapi sesungguhnya 
melalui kemanusiaan-Nya yang sempurna itulah justru semakin memastikan bahwa 
Dia adalah Tuhan yang hidup, karena kematian tak menghentikan-Nya. (MT)

KUASA YESUS Sabtu,	27	Januari	2024

Sabda Renungan : “Maka kata Pilatus kepada-Nya: ”Tidakkah Engkau mau bicara 
dengan aku? Tidakkah Engkau tahu, bahwa aku berkuasa untuk membebaskan Eng-
kau, dan berkuasa juga untuk menyalibkan Engkau? Yesus menjawab: ”Engkau tidak 
mempunyai kuasa apa pun terhadap Aku, jikalau kuasa itu tidak diberikan kepadamu 
dari atas. Sebab itu: dia, yang menyerahkan Aku kepadamu, lebih besar dosanya.” 
(Yohanes	19:10-11)

GeMA 2024 : Bacaan	Sabda	:	Yohanes	19:1-30



8

PERJALANAN IMAN NIKODEMUS Minggu, 28 Januari 2024

 Yohanes sangat tertarik dengan Nikodemus sehingga dia menampilkannya dalam 
3 peristiwa penting dalam hubungannya dengan Yesus: Peristiwa pertama adalah 
bahwa dialah yang mula-mula datang berdialog bersama Yesus dengan pengakuan 
bahwa Yesus adalah guru besar yang datang dari Allah. Dalam dialog Nikodemus den-
gan Yesus dalam Yohanes 3 menghasilkan keluarnya Firman hidup dari mulut Yesus 
tentang hidup baru, lahir kedua kali dan tentang keselamatan dalam Yesus Kristus. 
Nikodemus adalah seorang Farisi pemimpin agama Yahudi. Sebagai pemimpin agama 
Nikodemus langsung memahami bahwa ajaran Yesus sangat berbeda dengan ajaran 
yang berkembang dalam hidup keagamaan orang Yahudi. Dalam agama Yahudi sarat 
dengan aturan-aturan yang sangat ketat dan kaku sehingga sangat sulit untukmentaati 
dan melakukannya. Sedangkan pemaparan Yesus kepada Nikodemus adalah men-
genai kehidupan dan juga hubungan umat dengan Tuhan yang terpulihkan melalui 
karya Yesus sebagai Anak tunggal dan utusan Allah yang datang menjadi manusia. 
Peristiwa kedua adalah bahwa Nikodemus membela Yesus karena orang-orang 
Farisi menghakimi-Nya (Yohanes 7:50-52). Pada saat Yesus mengajar tentang air 
hidup, sangat banyak yang tertarik dengan ajaran Yesus. Yesus pun semakin terkenal 
dan semakin banyak orang yang mengikutinya. Rupanya hal ini sangat mengganggu 
orang-orang Farisi sehingga berusaha menghakiminya. Saat itulah Nikodemus tampil 
membela Yesus dari penghakiman teman-temannya. Nikodemus mengikut Yesus dan 
menyimak ajaran-Nya setiap hari hingga pengenalan Nikodemus kepada Yesus semakin 
bertumbuh. Peristiwa ketiga adalah bahwa Nikodemus membantu Yusuf Arimatea 
dalam mengurus penguburan Yesus. Nikodemus tidak sering muncul sepanjang ki-
sah pelayanan Yesus, tetapi kehadirannya selalu pada saat-saat penting. Nikodemus 
terkesan menjadi pemain di balik layar, tetapi kemunculannya selalu menghasilkan 
hal-hal penting pada saat tepat dan dibutuhkan. Dari semua kemunculannya sangat 
mengesankan dan memberi penjelasan baginya. Yesus itu sangat istimewa dan sudah 
pasti saat kebangkitan Yesus dia sujud menyembah dan mengaku bahwa Yesus adalah 
Tuhan. Pengiringan Nikodemus kepada Yesus perlu diteladani. Tidak perlu terkenal 
tetapi penting semakin mengenal Yesus, tak harus tenar yang penting setia. (MT)

GeMA 2024 : Bacaan	Sabda	:	Yohanes	19:31-42
Sabda Renungan :  “Juga Nikodemus datang ke situ. Dialah yang mula-mula datang 
waktu malam kepada Yesus. Ia membawa campuran minyak mur dengan minyak 
gaharu, kira-kira lima puluh kati beratnya.”	(Yohanes	19:39)



JADWAL IBADAH 
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Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	 Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	
dalam		setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	
diri	anda	ke	Sekretariat	Gereja.	

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap	Minggu	Pkl.	09.00	WIB
* IBADAH SEKOLAH MINGGU	Minggu	1-3	Ibadah	secara	Onsite	dan	
			Minggu	ke	4	secara	Online	(Pkl.	09.00	WIB)
* IBADAH MENARA DOA	Setiap	Senin	Pkl.	19.30	WIB
* IBADAH KRISTAL Setiap	Minggu	(1	dan	3)	Setelah	Ibadah	Raya
* IBADAH DMBI	Setiap	Rabu	ke	II	-	Pkl.	19.00	WIB
* IBADAH GWC	Setiap	Sabtu	ke	III	-	Pkl.	18.00	WIB
* IBADAH YOBEL Setiap	Minggu	Pkl.	11.00	WIB
* FRIDAY NIGHT WORSHIP	Setiap	Jumat	Ke-1		Pkl.	20.00	WIB
* MEZBAH DOA Setiap	Jumat	Ke-2,	3,	dan	4		Pkl.	20.00	WIB

FORMULIR PERMOHONAN DOA



PENGUMUMAN TAMBAHAN

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta	Utara	dan	Jakarta	Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN JANUARI

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Henny	 02 Eunike	 27
Wasni	 02 Pdt.	Soehandoko	W,	MA 29
Yinyin	 04 Margaretha	Lusiana	 30
Leni	Setiawan	 05 Tjung	Then	Chiong	 30
Yayuk	Debora	Ercie	S	 06
Johny	Nayoan	 06
King	Tjhai	 08
Helena 09
Nia	Octaviani	 10
Pdp.	Kiran	Tjandra	 12
Oni	 12
Ida	Lindawaty	Hasan	 13
Pdp.	Maria	Fransisca	 13
James	Servius	R.	Liow	 13
Jenni	Sukandi	 14
Viliana	Cahya	T	 	 14
Sahendy	 	 15
Pdt.	Lydia	Gunawan,	STh	 	 16
Kwa	Yanti	 	 19
Sandra	Natalia	Suyapto	 	 20
Oei	Wiliani	 	 20
Juanita	Jojo	 	 20
Fitriyanti	Wijaya	 	 21
Priska	Diana	 25

Tri Sutrisno 01
Mia Herawati 02
Santoso Budijaya 05
Jonathan K T Tjia 05
Johanes Licken 07
Septadonai Trisna 08
Suwarsih Mariah 19
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